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Konsep kebebasan merupakan istilah kunci dalam konsep negara-bangsa modern, khususnya terkait dengan
demokrasi dan hak asasi manusia. Asumsi ini berangkat dari pemikiran Locke yang menegaskan bahwa
seluruh individu dikaruniai oleh alam hak yang inheren atas kehidupan, kebebasan dan harta, yang
merupakan milik mereka sendiri dan tidak dapat dipindahkan dan dicabut oleh negara (Scott Davidson,
1994:3). Namun demikian, dalam perkembangannya terjadi kerumitan konseptual khususnya dalam hal
keharusan menyelaraskan antara konsep kebebasan individu dan otoritas negara. Di satu sisi, kebebasan
merupakan prasyarat mutlak bagi terwujudnya masyarakat non dominasi, sementaradi sisi lain konsep
otoritas kelembagaan berarti memberi hak kepada negara untuk menerapkan kekuasaan terhadap individu-
individu dan membuat keputusan yang mengikat mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, seorang filsuf Australia, Philip Noel Pettit mencoba memformulasikan
teorinya mengenai kebebasan negatif yang ia sebut kebebasan Non Dominasi sebagai atenatif. Sebagai
pokok permasalahan dalam tesisini dapat dirumuskan sebagai berikut; Bagaimana konsep republikanisme
ideal menurut Philip Pettit? Bagaimana konsepsi kebebasan non dominasi menjadi solusi alternatif diantara
konsep-konsep kebebasan yang ada sebelumnya. Dan, Bagaimana konteks pemikiran republikanisme Pettit
dalam wacana demokrasi modern. Untuk itu kerangka teori yang digunakan tentu menggunakan teori
kebebasan kebebasan positif dan negatif Isaiah Berlin , konsep kebebasan Non Interferensi Skinner serta
teori pemerintahahan Locke. Menurut Pettit, kebebasan Non Dominasi itu harus bisa melepaskan individu
dari segala bentuk interferensi yang semena-mena, termasuk kapasitas seseorang yang hendak

mel akukakannya.

Melalui kerangka teori tersebut akhirnya dapat disimpulkan bahwa konsep kebebasan non dominas Pettit
sebenarnya sangat kaya akan cita-cita politik, terutama dalam mewujudkan suatu instutitusi yang
berimplementasikan non dominasi di wilayah republik. Pettit mencoba menempatkan non dominasi sebagai
sebuah nilai moralitas. Jika moralitas tersebut menjadi bagian dari cara berfikir, berperilaku dan bertindak
atau menjadi norma, dalam tubuh institusi akan menghasilkan kebijakan yang menempatkan warganya
sebagal manusia yang berkualitas, defensif, dan memiliki pencitraan diri yang kuat terhadap sesamanya.
Akan tetapi, persoal an pada konsepsi kebebasan positif negatif sebelumnya tidak jauh berbeda dari
persoalan yang diungkapkan Pettit, bisajadi justru menjadikannya lebih komplikasi 1agi. Pettit tidak
memiliki kontradiksi yang mencolok dengan kebebasan negatif klasik. Dalam arti ia tidak membedakan
interferensi dengan sesuatu yang lebih berbeda, sehinggatidak dirasa perlu menghadirkan sebuah teori baru.
Induksi dari kesimpulan ini akhirnya memperlihatkan jika sesungguhnya konsep non dominasi Pettit belum
bisa menggantikan kebebasan negatif klasik dan ini berarti konsepnya belum sepenuhnyalayak dijadikan
solusi aternatif Namun setidaknya, teorinyaini dapat menjadi suplemen bagi wacana kebebasan diantara
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teori teori kebebasan yang sudah ada. Konsepsinya jugs bisa menjadi gjang perdebatan secarafilosofis dan
memberikan pengetahuan baru bagi lingkungan pendidikan filsafat khususnya.



